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Iteraputik.21168 Punakawan dalam Bimbingan dan Konseling, (2) Analisis makna simbolis Punakawan
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Pendahuluan

Layanan Bimbingan dan Konseling merupakan layanan dalam rangka membantu
memandirikan perserta didik Asmani (2010). Layanan Bimbingan dan Konseling diambil dari istilah
bahasa Inggris Guidance and counseling. Layanan Bimbingan dan Konseling bisa diartikan sebagai
kegiatan membantu yang dilakukan oleh konselor kepada konseli. Tidak setiap bantuan disebut
bimbingan. Misalkan jika ada seorang siswa memberitahukan jawaban soal ulangan kepada siswa
lain itu bukan merupakan sebuah bimbingan.

Dalam pelaksanaannya Bimbingan dan Konseling tidak bisa dilepaskan dari pendidikan di
sekolah. Bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu siswa dalam memenuhi tugas-tugas
perkembangan yang meliputi aspek pribadi-sosial, belajardan karir serta memandirikan
siswa.Bimbingan dan konseling memiliki landasan-landasan diantaranya adalah landasan sosial
budaya. Dalam landasan sosial budaya dipelajari segi-segi sosial budaya dari unsur-unsur dan
keseluruhan sistem dalam bimbingan konseling. Termasuk di dalamnya adalah perilaku konselor
dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang helper profesional.

Koentjaraningrat (1985:28) memaparkan bahwa semua nilai budaya itu sebenarnya
mengenai lima masalah pokok dalam kehidupan manusia, yaitu (1) hakikat dari hidup manusia, (2)
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hakikat dari karya manusia, (3) hakikat dari kedudukan manusia dalam ruang dan waktu, (4) hakikat
dari hubungan manusia dengan alam sekitar, (5) hakikat dari hubungan manusia dengan sesamanya.
Tingkah laku tidak hanya dipandang sebagai gejala psikologis murni, namun sekarang tingkah laku
juga dipandang sebagai gejala budaya. Konselor juga memiliki tingkah laku yang mencerminkan
keprofesionalannya dan mencerminkan budayanya.

Jika konselor berasal dari Suku Jawa dan bekerja di dalam lingkungan Suku Jawa tentunya
konselor juga dituntut berperilaku sesuai dengan budaya Suku Jawa. Perilaku sebagai seorang
konselor dalam Suku Jawa bisa dipelajari melalui hasil seni budaya Suku Jawa, yaitu seni wayang
kulit purwa di mana dalam kesenian itu terdapat amanat-amanta, pitutur-pitutur, petunjuk
bagaimana orang jawa bersikap dan berperilaku tak terkecuali perilaku dalam dunia pendidikan.
Dalam wayang kulit purwa pandangan tentang konselor dapat diteladani dari Punakawan.

Diskusi

Makna Simbolis Punakawan dalam Bimbingan dan Konseling

Tofani (2013) “Wayang adalah istilah bahasa Jawa yang bisa dimaknai “bayangan”, hal
yang disebabkan karena penonton juga bisa menonton wayang dari belakang kelir atau hanya
bayangannya saja. Wayang merupakan seni tradisi dan warisan adiluhung dari nenek moyang yang
merupakan dasar budaya ketimuran. Cerita wayang mengandung kearifan lokal, nilai-nilai dan
ajaran kebikjaksanaan serta keluhuran budi pekerti yang relevan dan dapat diimplementasikan
dalam kehidupan bermasyarakat. Berbangsa, dan bernegara. Wayang juga dipakai dalam sarana
pendidikan, terutama pendidikan watak dan mental. Hal tersebut sangat penting untuk membangun
karakter bangsa dalam membangun manusia seutuhnya.

Repetto (2002) mencoba menilai kontibusi di buat untuk konseling pendidikan yaitu
mengenai praktis dan tindakan teoritis yang diterapkan dalam bidang konseling lintas budaya. Selain
itu, nilai-nilai serta sudut pandang dari konseling milti budaya seperti kompetensi konselor saat
menghadapi konseli yang berbeda budaya serta mengintervensi konseli tersebut. Veisson (2009)
Nilai adalah keyakinan yang relatif stabil tentang kebaikan dan keadilan dari tujuan dan perilaku
tertentu. Nilai-nilai perlu disaring karena tidak semuanya bermanfaat dan tergantung dari individu
menafsairkan serta menyikapi nilai-nilai itu sendiri. Thu (2010) mengenai isu-isu budaya dari dua
siswa asing. Dia mengatakan bahwa konsep bahasa dan budaya akan ditentukan dan karakteristik
dan komponen mengenai kedua siswa tersebut. Dia juga menggunakan istilah dalam bahasa dan
budaya meliputi enkulturasi, akulturasi, kesadaran budaya, kesadaran lintas budaya, identitas
budaya, culture shock.

Punakawan dapat diambil nilai-nilai yang kebaikan orang jawa dalam berperilaku dan
berbuat yang. Nilai-nilai kebaikan dalam berperilaku tersebut antara lain adalah ikhlas, tulus, peka
terhadap kebutuhan orang lain, sabar, penyayang, mampu menjadi penengah perselisihan, mampu
memotivasi, mempu membantu permasalahan anak didiknya, memandirikan dan mengingatkan jika
terjadi kesalahan. Untuk memiliki sifat seperti Punakawan memang tidak mudah. Seorang manusia
dalam pandangan Suku Jawa harus melewati tahapan-tahapan belajar agar dapat memiliki sifat
punakawan. Makna simbolis Punakawan adalah sebagai berikut:

1. Semar Badranaya

Semar memiliki wujud samar-samar itu melambangkan guru sejatinya ksatria Pandawa.
Artinya, semar adalah sukma sejati (jagad besar) yang selalu memberikan petunjuk panca indera
manusia (jagad kecil). Petunjuk dalam hal keutamaan moral yang bakal menjadi sumber kemuliaan
di dalam hidup dan kehidupan. Semar juga menjadi lambang bagi rakyat kecil yang selalu memiliki
watak sederhana, jujur, sabar, rendah hati, berbelas kasih dan mencintai pada sesama, dekat dengan
keutamaan dan jauh dalam keangkaramurkaan, serta tidak akan merasa susah sekali bila tengah
mendapatkan cobaan dan tidak akan merasa gembira sekali bila mendapatkan kegembiraan. Semar
juga memiliki rasa empati yang tinggi kepada siapapun yang mengalami kesusahan. Hal tersbut juga
harus dimiliki oleh seorang konselor ketika sedang menghadapi konselinya. Steward (1998) Empati
telah didefinisikan sebagai satu dimensi yang paling penting dalam membangun hubungan
konseling. Jadi, empati sangat melekat pada konselor untuk merasakan apa yang lagi dirasakan oleh
konseli
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2. Nala Gareng

Punakawan yang bernama Nala Gareng itu memiliki makna simbolik yakni hidup
berprihatin yang serba susah dan penuh duka cita. Namun dalam Serat Wedhatama, bahwa laku
berprihatin dimaknai sebagai tekat yang bulat. Tekad yang hanya diarahkan untukmemenuhi kodrat
Tuhan. Nala Gareng yang memiliki cacat pada kaki, tangan, dan matanya itu ternyata memiliki ajaran
yang penting bagi manusia. Kakinya yang pencik mengajarkan agar manusia untuk selalu berhati-
hati menjalankan laku kehidupannya. Tangan yang cekotmengajarkan, bahwa setiap manusia tidakn
akan dapat merubah yang telah menjadi kodrat Tuhan. Matanya yang juling mengajarkan bahwa
setiap orang hidup hendaklah selalu menangkap realitas di sekitar lingkungan hidupnya. Semua itu
menggambarkan penderitaan, rintangan, yang harus dihadapi manusia ketika menuntut ilmu.
Sebagai contoh adalah jika seseorang menginginkan menjadi konselor maka dia harus mau
menderita menjadi mahasiswa S1 BK dan pantang menyerah apapun keadaan yang terjadi.

3. Petruk

Petruk memiliki pikiran yang panjang, sehingga segala tindakannya selalu berdasarkan
pertimbangan yang cermat. Oleh karena itu, petruk selalu jujur pada sesamanya. Petruk
digambarkan dengan sosok yang selalu gembira dan anggota tubuhnya serba panjang, atau dalam
bahasa jawa “serba turah” yang artinya serba lebih yang menggambarkan bagaimana seseorang
setelah mendapatkan ilmu dari tahapan “gareng” menjadi memliki ilmu yang sangat luas dan sangat
banyak dan harus membagikan dan mengamalkan ilmunya tanpa pamrih sampai-sampai dia tidak
menuntut bayaran bahkan cenderung rela memberikan dengan cuma-cuma.

4, Bagong

Punakawan Bagong yang berkulit hitam legam itu merupakan jelmaan bayangan Semar.
Sekalipun demikian, Bagong memiliki makna seimbolik yang sangat mulia bagi manusia. Karena
Bagong selalu memberikan ajaran, bila orang hidup itu hendaklah selalu belajar pada bayangan
sendiri. Bayangan yang memiliki sifat sederhana, sabar, dan tidak pernah terkagum-kagum pada
segala macam keindahan di dunia maya. Bagong adalah adik Petruk. Bagong juga memiliki nama lain
Mangundiwangsa, “mangun’ berarti membangun dan “wangsa” berarti trah, atau kebesaran. Berarti
Bagong adalah seseorang yang telah memiliki ilmu yang banyak, mengamalkan ilmunya, dan
sekarang ilmu nya tersebut harus mampu membangun kebesaran trah atau kebesaran keluarga atau
menyatukan dan membangun kerukunan antar manusia. Bagong diceritakan lahir dari bayangan
Semar, jadi dalam tokoh Bagong ini terdapat tuntutan untuk memilki sikap-sikap yang sudah mirip
dengan Semar atau sudah memiliki sikap-sikap profesional sebelum sesorang itu lulus

Punakawan meskipun meskipun hanya sebagai pengasuh tetapi memiliki kemampuan
yang melebihi asuhannya. Ini berarti seorang yang mengasuh seperti guru dan konselor dituntut
untuk memahami keadaan konselinya. Punakawan juga selalu disayang oleh anak asuhannya ini
merupakan penyimbolan dari kedekatan seorang helper atau konselor dengan konselinya. Dari
Punakawan dapat diambil sikap-sikap seorang konselor menurut pandangan budaya jawa. Konselor
memiliki tugas diantaranya memandirikan konseli, membantu konseli agar dapat berkembang
secara optimal, membantu konseli menyelesaikan masalahnya melalui konseling. Punakwan pun
memiliki tugas demikian.

Dari Punakawan dapat diambil pandangan orang jawa tentang pengabdian seperti yang
dilakukan oleh konselor, yaitu ketika masih dalam pendidikan harus berani menderita, harus
memiliki pengetahuan yang luas, harus ikhlas dalam melaksanakan tugasnya dan tidak
melaksanakan tugas semata-mata demi uang, mau mengamalkan ilmunya, mempraktikkan ilmunya,
sabar, percaya pada anak didiknya, mampu menjadi tempat curahan hati, memiliki kemampuan
dalam komunikasi, humoris, memandirikan, selalu ada, memahami dan mengerti kebutuhan anak
didiknya, selalu berhati-hati dalam bekerja, selalu ingat kepada Tuhan serta bersikap profesional dan
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasnya.

Analisis Makna Simbolis Punakawan dalam Bimbingan dan Konseling

Seorang konselor dituntut untuk dapat menguasai landasan budaya dalam praksis
pendidikan yang berarti harus mampu menerapkan pengetahuannya tentang pendidikan sesuai
dengan budayanya. Pandangan budaya salah satunya adalah budaya jawa bagi konselor yang berasal
dari jawa maupun bagi konselor yang bekerja di jawa. Nilai-nilai budaya jawa salah satunya termuat
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dalam kesenian wayang kulir purwa di mana terdapat tokoh-tokoh punakawan yang memilki tugas
layaknya konselor di dunia nyata. Pada pembahasan di atas telah ditemukan nilai-nilai kebudayaan
jawa yang terkait dengan bimbingan konseling yang termuat dalam Punakawan wayang kulit purwa.
Nilai-nilai tersebut memang tidak semua orang mengetahuianya bahkan seorang dalang sekalipun
belum tentu dapat mengetahuinya. Nilai-nilai rahasia tersebut digali dengan pemikiran yang kritis
dan dikaitkan dengan tugas-tugas konselor.

Penerapan nilai-nilai tersebut oleh konselor dapat dilakukan dengan mengaitkan tugas-
tugas konselor dengan nilai-nilai yang berhasil terungkap. Misalnya pada sosok Semar Badranaya
memiliki arti “tansah mesem datan samar” atau selalu tersenyum tanpa ada kegelisahan. Semar
melambangkan puncak dari pencapaian seseorang dalam berbagai hal. Seseorang yang mendapatkan
keinginannya dan menyelesaikan pendidikannya. Termasuk seorang konselor. Konselor yang dapat
menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan kode etik dan kewajibannya, berhasil
memandirikan konselinya dan mengantarkan konselinya mencapai kesuksesan akan merasakan
kedamaian batin yang dilambangkan dalam Semar. Dalam sosok semar ini terdapat harapan bagi
seseorang untuk selalu bersikap profesional dan bersungguh sungguh dalam melaksanakan
tugasnya. Ini digambarkan dengan semar adalah tokoh paling sakti dalam pewayangan. Sehingga
untuk mencapai tahap semar ini diperlukan semua nilai-nilai dari tahapan gareng sampai bagong.
Memiliki ilmu dan pengetahuan yang luas, dapat menjalankannya dan menerapkannya dengan baik.
Semar adalah penggambaran keprofesionalan seseorang dalam bekerja, termasuk konselor.

Pada sosok Nala Gareng yang menggambarkan penderitaan, rintangan, yang harus
dihadapi manusia ketika menuntut ilmu. Di sini seorang calon konselor yang nantinya menjadi
konselor dapat menerapkannya dalam kegiatan belajar dalam rangka mengenyam pendidikan S1 BK.
Seorang calon konselor dalam pendidikannya pasti mendapatkan banyak rintangan yang harus
dihadapi. Rintangan-rintangan tersebut diantaranya adalah tugas-tugas kuliah yang banyak dan
susah. Akan tetapi dalam menghadapi itu semua, seorang calon konselor tidak boleh mengeluh, harus
tahan menderita, karena semua itu adalah proses untuk menjadi seorang konselor profesional di
kemudian hari yang memiliki tugas luhur melayani konseli.

Pada sosok Petruk Kanthong Bolong, yang menggambarkan seseorang yang memliki ilmu
yang sangat luas dan sangat banyak dan membagikan dan mengamalkan ilmunya tanpa pamrih
sampai-sampai dia tidak menuntut bayaran bahkan cenderung rela memberikan dengan cuma-cuma.
Seorang konselor dalam menerapkan sikap “petruk” diwujudkan dengan selalu meng-update ilmu
yang dimilikinya. Meningkatkan profesionalitasnya dengan mengikuti seminar, pelatihan, dan
menempubh jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Seorang konselor pun juga dituntut untuk bekerja
dengan ikhlas dan tidak mengutamakan kepentingan pribadinya (kantong bolong). Petruk juga
digambarkan sebagai sosok yang murah senyum dan pandai berkomunikasi. Sehingga seorang
konselor dalam budaya jawa juga dituntut untuk memiliki kemampuan berkomunikasi dan
menyenangkan orang lain. Kemampuan komunikasi adalah kemampuan wajib seorang konselor.

Pada sosok Bagong alias mangundiwangsa yang menggambarkan seseorang yang telah
memiliki ilmu yang banyak, mengamalkan ilmunya, dan sekarang ilmu nya tersebut harus mampu
membangun kebesaran trah atau kebesaran keluarga atau menyatukan dan membangun kerukunan
antar manusia. Konselor dalam mengamalkan “bagong” diwujudkan dalam pelayanan yang sungguh-
sungguh dan tidak setengah-setengah, membantu konseli berbekal keilmuan yang dimiliki nya,
memandirikan konseli, membantu konseli menyelesaikan masalah sehingga konseli dapat kembali
hidup damai dalam masyarakat, merukunkan berbagai konflik dalam tubuh BK sendiri maupun
konflik-konflik yang dihadapi oleh konseli. Bagong memliki mata besar, telinga besar, hidung besar
yang memiliki makan bahwa bagong memiliki kepekaan. Begitu pula konselor harus peka terhadap
permasalahan-permasalahan yang ada pada konseli maupun pada tubuh BK sendiri. Bagong juga
memiliki mulut besar yang artinya seorang emban atau seorang konselor pada setiap perkataan,
tutur kata nya harus hati-hati karena itulah yang dianut oleh konseli atau anak didiknya.Demikian
tadi adalah nilai-nilai yang terdapat dalam masing-masing tokoh punakawan. Sekarang bagaimana
dengan punakawan secara menyeluruh? Punakawan meskipun hanya sebagai pengasuh tetapi
memiliki kemampuan yang melebihi asuhannya. Seorang konselor harus memiliki pemahaman
tentang pengembangan diri yang lebih banyak daripada konselinya agar dapat membantu konselinya
dengan maksimal.
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Punakawan juga selalu disayang oleh anak asuhannya sehingga dalam perwujudannya
seorang konselor harus dapat diterima oleh konselinya, konseli harus bisa membuat konseli nyaman
bersamanya, saling mengasihi, sehingga tercipta hubungan yang harmonis antara konselor dan
konseli. Punakawan memiliki sifat sederhana namun bersahaja, rendah hati, sabar, dapat dipercaya,
jujur, dan terhormat. Ini sesuai dengan kode etik konselor yang mewajibkan konselor memiliki sifat-
sifat tersebut. Punakawan memang memiliki peran sebagai konselornya para satriya berbudi baik.
Mereka selalu mendampingi anak didiknya dalam berkembang menuju “kasampurnaning dumadi”
layaknya konselor yang mendampingi konselinya dalam mencapai perkembangan optimal. Shabes,
dkk (2012) mengenai perbedaan nilai-nilai budaya dan pesifik tentang gender. Mereka menjelaskan
bahwa konsep nilai hierarki yang membentuk tingkatan gneralisasi berbeda dari yang sederhana
hingga yang lebih kompleks dengan tumpang tindih yang rumit antara berbagai nilai-nilai budaya
yang kompleks dalam sistem. Penelitiannya juga membandingkan karya dari Rusia dan Swedia. Jadi,
konselor tidak perlu membeda-bedakan latar belakang budaya serta gender dari konselinya yang
ingin sharing karena hal tersebut telah melanggar kode etik profesi bimbingan dan konseling.
Konselor harus membantu mengarahkan konseli untuk menjadi pribadi yang sehat serta dapat
mengoptimalkan perkembangannya.

Rawls (2007:2) mengatakan bahwa Konselor kebanyakan membuat program tersebut
asal-asalan serta terus mengejar pengembangan profesional dalam konseling multibudaya setelah
mendapatkan sertifikasi atau lisensi. Jadi, konselor hanya ingin bekerja secara instan dengan
membuat program bimbingan dan konseling seadanya saja tanpa membuat perubahan serta hanya
semata-mata untuk mendapatkan materi berupa sertifikasi yang tidak diimbangi dengan konteks
serta ekspektasi kinerjanya.

Konselor juga harus memiliki kesehatan mental yang cukup bagus. Karena beban tugas
konselor sangat padat untuk melayani konseli. Hal ini juga di jelaskan oleh Zalaquett (2011:26)
bahwa pekerjaan yang paling penting bagi setiap konselor dan profesional kesehatan mental adalah
untuk menjadi lebih responsif secara budaya dan menghormatinya. Isu-isu konseling lintas budaya
di Indonesia pada umumnya mengacu pada penerapan makna simbolik/nilai-nilai yang terkandung
dalam budaya di seluruh Indonesia. Menurut Le Beauf, dkk (2009:41) Sudah saatnya profesi
konseling tidak hanya untuk mengenali isu-isu multikultural dan keragaman, tetapi mengembangkan
pendekatan yang sistematis dan praktis untuk membantu konselor dan mengadaptasi praktek-
praktek konseling dengan beragam budaya konseli.

Simpulan

Landasan sosial budaya bimbingan dan konseling yang mengharuskan seorang konselor
memahami nilai-nilai budaya di mana dia bekerja dan menerapkannya dalam pelayanannya kepada
konseli. Nilai-nilai tersebut bisa didapatkan oleh konselor dengan mempelajari budaya melalui
kesenian yang dihasilkan oleh suatu kebudayaan yang merupakan simbol-simbol yang mewakili
nilai-nilai luhur kebudayaan tersebut. Salah satu kesenian tersebut adalah wayang kulit purwa yang
di dalamya terkandung berbagai macam ilmu pengetahuan yang salah satunya adalah ilmu dalam
mengayomi anak didik yang patut untuk diketahui dan dipelajari oleh pendidik seperti guru dan
konselor. [lmu tersebut tersenbunyi dalam sosok Punakawan catur yang bertugas sebagai abdi atau
pengasuh para satriya.

Punakawan memiliki sifat-sifat seorang pengasuh dan pengayom seperti sabar,
sederhana, bersahaja, penyayang, rendah hati, jujur, dapat dipercaya berani menderita, memiliki
pengetahuan yang luas, ikhlas dalam melaksanakan tugasnya dan tidak melaksanakan tugas semata-
mata demi uang, mau mengamalkan ilmunya, mempraktikkan ilmunya, percaya pada anak didiknya,
mampu menjadi tempat curahan hati, memiliki kemampuan dalam komunikasi, humoris,
memandirikan, selalu ada, memahami dan mengerti kebutuhan anak didiknya, selalu berhati-hati
dalam bekerja, selalu ingat kepada Tuhan serta bersikap profesional dan bersungguh-sungguh dalam
melaksanakan tugasnya.

Sifat -sifat tersebut sebaiknya juga dimiliki oleh seorang konselor profesional agar dalam
melaksanakan tugasnya bisa berjalan lancar dan sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal. Sifat-sifat
tersebut sebagaian memang sudah dimuat dalam kode etik profesi bimbingan dan konseling dan
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sudah dipelajari seorang konselor ketika masih kuliah, tetapi ada juga dari sifat-sifat tersebut yang
baru didapatkan setelah mengkaji punakawan seprti tahan menderita dan memiliki pengabdian yang
ikhlas dan tulus. Dalam melaksanakan sifat-sifat tersebut memang tidak mudah, terdapat banyak
halangan dan rintangan, sehingga dalam melaksanakannya bisa dilakukan melalui tahapan-tahapan
yang juga sudah ditetapkan dalm bentuk urut-urutan dari tokoh punakawan tersebut.
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